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Pendahuluan

® Fear of Missing Out (FoMO) ialah konstruksi psikologis yang didefinisikan oleh rasa takut akan
hilangnya pengalaman bermakna orang lain serta kecenderungan yang ingin selalu terkoneksi dan
terus menerus ingin tahu tentang pengalaman orang lain.

® Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh J. Walter Thompson Intellegence (JWT) yang menjumpai
usia 18-34 tahun memiliki tingkat tinggi mengalami FoMO dibandingkan usia 13-17 tahun. Rentang
usia 18-34 tahun termasuk ke dalam masa transisi dewasa awal atau emerging adulthood yaitu usia 18-
25 tahun.

®* FoMO dapat terjadi karena rendahnya self requlation pada seseorang dalam penggunaan media sosial
(Utami & Aviani, 2021). Regulasi diri perlu dimiliki oleh setiap individu karena tanpa kemampuan
mengatur diri sendiri, individu tidak bisa mengontrol kecemasan dalam rasa inginnya untuk mengerti
apa yang dilaksanakan individu lain di media sosial .

® Faktor yang bisa mempengarui fear of missing out adalah kecemasan serta self esteem (Abel dkk, 2016).
Pengguna sosial media yang mempunyai self esteem yang rendah akan sering memeriksa media sosial
mereka karena takut ketinggalan berita terbaru, tidak mendapat informasi, dan khawatir apa yang
diposting pada sosial media akan mendapat tanggapan negatif, sehingga mereka ingin menghapusnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat Hubungan Antara Self Regulation dan
Self Esteem dengan Fear of Missing Out (FOMO) Pada
Emerging Adulthood Pengguna Media Sosiale
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Variabel & Jenis Penelitian

Variabel X1 : Self Reglation
Variabel X2 : Self Esteem
Variabel Y : Fear of Missing Out (FOMO)

Penelitian kuantitatif dengan jenis
korelasional

Instrumen Penelitian

Self Regulation diukur menggunakan
Self Regulation Questionnaire (SRQ).
Self Esteem  diukur menggunakan
Rosenberg Self esteem Scale (RSES).

FOMO diukur menggunakan FOMO Scale.
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Populasi & Sampel Penelitian

Populasi: Usia 18-25 tahun pengguna aktif
media sosial di Sidoarjo.

Sampel: 385 orang, dipilih melalui teknik
accidental sampling

Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah uji
korelasi Spearman’s rho serta korelasi
berganda.




Hasil

Uji Korelasi :

- -0'137 0.007
- -0-082 0.107

Nilai koefisien korelasi variabel self regulation

dengan FoMO sebesar -0,137 serta nilai
sig. 0,007 (p<0,05).

Nilai koefisien korelasi variabel self esteem

dengan FoMO sebesar -0,082 serta nilai
sig. 0,107 (p>0,05).
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Uji Korelasi Berganda

0.009 0.172

Nilai sig. F Change sebesar 0,172 > 0,05,
menunjukkan bahwa HO diterima serta H1
ditolak. Artinya, tidak adanya hubungan yang
signifikan diantara variabel self requlation dan
self esteem dengan FoMO secara simultan.
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Hasil

Gambaran Responden Berdasarkan Usia Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
~ 18tahun 16 4% .\ Lakidaki 75 19%
| 19tahun | 46 12% 310 81%
| 20tahun 6 16% 385 100%
 2ltahun 83 22%
| 22tahun | 94 24%
_ 45 12% Gambaran RespondenBerdasarkan Penggunaan Media Sosial
| 24tahun | 24 6%
—— I
" Total 385 100%
. Tiktok

185 48%
147 38%
30 8%
23 6%
385 100%
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Pembahasan

Dari asumsi awal serta hipotesis penelitian yang dijabarkan bahwa ada hubungan self requlation dan self
esteem dengan FoMO pada usia emerging adulthood pengguna aktif media sosial, dan telah dibuktikan HO
diterima dan H1 ditolak. Hipotesis tertolak menandakan bahwa self esteem tidak dianggap sebagai faktor yang
mempengaruhi FoMO di usia emerging adulthood pengguna aktif media sosial. Hal ini mungkin disebabkan
karena tingkat self requlation dan self esteem tidak mempengaruhi FoMO di usia emerging adulthood dalam
penggunaan sosial media (Utami & Aviani, 2021). Perihal tersebut serupa dengan hasil penelitian dari
Sintiawan dkk (2021) yang menunjukkan tidak adanya korelasi antara self regulation dan self esteem dengan
FoMO, hal ini dikarenakan mempunyai nilai diri berupa baik mapun buruk, kemampuan mengendalikan diri
yang tinggi ataupun rendah, akan ingin tetep terus terhubung dan selalu ingin terkoneksi di media sosial
dengan individu lain, sehingga kebutuhan sosial baik informasi, hiburan dan lain sebagainya dapat terpenuhi.

Artinya FoMO tidak terbentuk secara simultan oleh self requlation dan self esteem.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan data yang didapatkan, terdapat 257 orang yang memiliki FoMO kategori sedang.
Begitu pula yang mempunyai regulasi diri mayoritas ada pada kategori sedang sejumlah 273 orang.
Pada variabel self esteem juga didapatkan sebagian besar responden berada di kategori sedang
sebanyak 276 orang. Pada ketiga variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa usia emerging adulthood
pengguna sosial media mempunyai FoMO, self requlation dan self esteem yang ada pada kategori
sedang.

Responden dengan jumlah terbanyak pada tingkat fear of missing out pengguna tiktok (49%),
twitter (9%) serta sosial media lainnya (7%) berada di kategori sedang, sedangkan Instagram (48%)
berada di kategori tinggi. Jumlah terbanyak responden yang memiliki regulasi diri dalam penggunaan
tiktok (56%) dan twitter (10%) berada di kategori rendah, sedangkan jumlah terbanyak yang memiliki
regulasi diri dalam penggunaan Instagram (46%) dan media sosial lainnya (8%) berada di kategori
tinggi. Jumlah terbanyak responden yang memiliki self esteem dalam penggunaan tiktok (54%) berada
di kategori rendah, penggunaan Instagram (43%) berada di kategori tinggi, sedangkan twitter (8%) dan
media sosial lainnya (7%) berada dikategori sedang.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dihnarapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai hubungan self regulation dan self esteem dengan Fear of Missing Out (FOMO)
pada emerging adulthood pengguna media sosial.

Manfaat Praktis

* Dari hasil penelitian ini, bagi individu yang berada di usia emerging adulthood
diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk mengontrol diri dalam penggunaan
media sosial.

* Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teori dalam
melakukan penelitian yang sejenis pada penelitian selanjutnya.
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